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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

 

9.1 Instalasi Router Mikrotik (Mikrotik Router OS) 

Pada tahap ini dilakukan proses instalasi sistem operasi Mikrotik 

(Mikrotik Router OS) pada komputer yang akan dijadikan komputer router. 

Untuk menginstall sistem operasi mikrotik, harus disiapkan komputer yang 

kompatibel atau didukung oleh Mikrotik Router OS dan satu CD Master 

Mikrotik Router OS, kemudian CD master tersebut dimasukkan ke dalam 

CD Room Komputer yang siap dijadikan komputer router dan komputer di-

setting untuk melakukan booting awal menggunakan CD Room. Jika 

komputer berhasil melakukan booting awal melalui CD Room, maka CD 

Master Mikrotik Router OS akan terbaca dan pada layar monitor akan 

menampilkan gambar seperti di bawah ini. 

Gambar 5.1. Tampilan awal setelah booting dari CD Master Mikrotik Router 

OS 

Setelah komputer membaca CD Master Mikrotik Router OS, akan 

ditampilkan daftar paket-paket yang disediakan sistem operasi mikrotik 

untuk diinstal, daftar paket-paket tersebut bisa dilihat seperti gambar 5.2. 

Dalam hal ini paket-paket tersebut bisa dipilih semua untuk diinstal atau 

dipilih satu persatu sesuai kebutuhan yang akan diinstal. 
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Gambar 5.2. Daftar Paket Instalasi pada Mikrotik 

Setelah paket-paket yang akan diinstal dipilih, untuk memulai proses 

instalasi Mikrotik Router OS harus menekan tombol i pada keyboard, 

kemudian akan muncul pertanyaan sebagai berikut: 

Do you want to keep old configuration? [y/n] 

Maksud dari pertanyaan di atas adalah jika dalam harddisk komputer yang 

digunakan sudah terinstal Mikrotik sebelumnya, maka kita dapat 

menggunakan konfigurasi yang telah dibuat pada Mikrotik tersebut dengan 

mengetikkan “y”. Namun, jika baru menggunakan Mikrotik, maka dapat 

mengetikkan “n”. 

Setelah itu, akan ada peringatan, bahwa dengan menginstal Mikrotik, 

maka semua data di harddisk akan dihapus. 

Warning: all data on the disk will be erased! 

Continue? [y/n] 

Jika sudah yakin untuk menginstal Mikrotik, tekan “y”. 

Gambar 5.3. Konfirmasi dan peringatan penghapusan semua data di 

harddisk 
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Setelah mengetikkan “y”, proses instalasi akan dimulai. Pada instalasi 

Mikrotik tidak perlu membuat partisi harddisk, karena secara otomatis akan 

membuat partisi sendiri. 

Gambar 5.4. Proses Instalasi Mikrotik Router OS 

Setelah proses instalasi selesai, maka sistem akan menampilkan 

perintah untuk me-restart sistem sebagai tanda bahwa proses instalasi 

mikrotik selesai. Untuk melakukan proses restart sistem, tekan tombol enter 

pada keyboard. Setelah menekan tombol enter, CD instalasi Mikrotik Router 

OS harus dikeluarkan, agar proses instalasi tidak berulang. 

Setelah PC booting kembali, akan ada pertanyaan untuk melakukan 

check-disk, untuk melanjutkan proses booting diharuskan menekan tombol 

“y”  jika akan melakukan check-disk atau “n” jika tidak. 

Gambar 5.5. Tampilan check-disk setelah sistem restart 
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Selanjutnya akan ditampilkan Mikrotik Login sebagai tampilan awal 

dari Router Mikrotik. Untuk login ke dalam Router Mikrotik, gunakan 

username: admin dengan tidak memasukkan password (no password). 

Gambar 5.6. Tampilan Awal dan Login Router Mikrotik 

 

9.2 Konfigurasi Mikrotik Menjadi Gateway 

Setelah proses instalasi router mikrotik, tahap selanjutnya adalah 

mengkonfigurasi router mikrotik menjadi komputer gateway bagi komputer 

client di dalam jaringan TB. Jaya Kejora Pangkalanbaru Bangka Tengah. 

Untuk melakukan konfigurasi, kita diharuskan login ke dalam sistem Router 

Mikrotik dengan menggunakan username admin, sedangkan untuk password 

untuk sementara masih kosong dikarenakan mikrotik yang baru diinstall 

belum dikonfigurasi untuk pembuatan password sehingga masih dalam 

kondisi default. 

Jika admin berhasil melakukan login ke dalam sistem, maka akan 

ditampilkan halaman administrator mikrotik. Halaman administrator inilah 

yang berfungsi untuk melakukan berbagai konfigurasi. 
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Gambar 5.7. Halaman Administrator Mikrotik 

9.2.1 Konfigurasi Identitas Sistem 

Mikrotik yang baru diinstal masih menggunakan identitas default 

[admin@Mikrotik], identitas ini bisa digantikan dengan identitas pribadi 

ataupun instansi/perusahaan. Untuk mengubah identitas sistem mikrotik 

dari default menjadi identitas yang diinginkan harus dilakukan konfigurasi 

identitas sistem mikrotik. 

a. Konfigurasi Nama Sistem 

Identitas default sistem mikrotik adalah [admin@Mikrotik], 

disini identitas tersebut akan diubah menjadi [admin@JayaKejora]. 

Berikut perintah untuk menggantikan identitas default mikrotik 

sehingga menjadi [admin@JayaKejora]. 

[admin@Mikrotik] >system identity set name=JayaKejora 

[admin@JayaKejora] > 

Gambar 5.8. Konfigurasi Nama Sistem 

b. Konfigurasi Password 

Mikrotik yang baru diinstal memiliki default password dalam 

kondisi kosong atau no password. Untuk keamanan dan untuk 
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membatasi hak akses ke dalam sistem, maka harus diberikan password 

agar tidak semua orang bisa masuk ke dalam sistem. Untuk 

memberikan password pada sistem mikrotik, harus dilakukan 

konfigurasi. 

Berikut perintah untuk membuat password pada sistem router 

Mikrotik TB. Jaya Kejora Pangkalanbaru Bangka Tengah. 

[admin@JayaKejora] >password 

old password: 

new password: ***** 

retype new password: ***** 

[admin@JayaKejora] > 

Gambar 5.9. Konfigurasi Password 

9.2.2 Konfigurasi IP Address Router 

Konfigurasi IP Address harus dilakukan dengan tujuan supaya router 

mikrotik yang baru dibuat bisa melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 

gateway bagi komputer client yang terhubung di dalam jaringan. Sehingga 

client terkoneksi dengan internet melalui router mikrotik. Berikut tahap 

konfigurasi IP Address pada sistem router mikrotik TB. Jaya Kejora 

Pangkalanbaru Bangka Tengah. 

a. Konfigurasi Interface 

Konfigurasi interface harus dilakukan terlebih dahulu, dengan 

tujuan untuk menampilkan daftar interface yang terpasang pada router 

mikrotik, agar dapat dilihat nama dan type interface pada router, 

sehingga nantinya memberikan kemudahan dalam konfigurasi IP 

Address. Berikut perintah untuk menampilkan daftar interface yang 

terpasang pada router mikrotik TB. Jaya Kejora Pangkalanbaru 

Bangka Tengah. 
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[admin@JayaKejora] > interface print 

Fungsi dari perintah interface print adalah untuk menampilkan daftar 

interface yang terpasang pada router mikrotik TB. Jaya Kejora 

Pangkalanbaru Bangka Tengah. Setelah perintah tersebut diketikkan 

dan di enter, akan muncul daftar interface yang ada pada komputer 

router. Daftar interface inilah yang akan kita konfigurasikan. 

Flags: D – dynamic, X – disabled, R – running, S - slave 

#  NAME  TYPE MTU L2MTU MAX-L2MTU 

0 R  ether1  ether 1500 1600  1600 

1 R  ether2  ether 1500 1600  1600 

[admin@JayaKejora]> 

Gambar 5.10. Daftar Interface Sebelum Konfigurasi 

Setelah mengetikkan perintah interface print, maka akan 

ditampilkan daftar interface yang terpasang pada router mikrotik TB. 

Jaya Kejora Pangkalanbaru Bangka Tengah ada dua yaitu ether1 dan 

ether2, Untuk memudahkan konfigurasi IP Address, maka kita dapat 

memberi nama pada interface tersebut, misalnya Internet untuk 

interface yang mengarah ke ISP (internet) yang dihubungkan dengan 

kabel menuju modem ADSL speedy, kemudian LAN untuk interface 

yang mengarah ke jaringan lokal yang dihubungkan dengan kabel 

menuju switch hub Local Area Network (LAN). Berikut perintah untuk 

mengubah nama kedua interface pada router TB. Jaya Kejora 

Pangkalanbaru Bangka Tengah. 

[admin@JayaKejora] >interface ethernet set ether1 name=Internet 

[admin@JayaKejora] >interface ethernet set ether1 name=LAN 
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Gambar 5.11. Konfigurasi Daftar Interface 

Dengan mengetikkan perintah interface ethernet set ether1 

name=Internet maka interface ether1 sudah berubah nama menjadi 

Internet. Sedangkan interface ethernet set ether1 name=LAN untuk 

mengubah nama ether2 menjadi LAN. 

Untuk menampilkan kembali daftar interface yang sudah 

dikonfigurasi, dengan mengetikkan “interface print” sehingga bisa 

dilihat hasil konfigurasi yang sudah dilakukan. 

Gambar 5.12. Daftar Interface Hasil Konfigurasi 

b. Konfigurasi IP Address Router 

Setelah mengkonfigurasikan interface, setiap interface harus 

diberikan IP Address statik secara manual dengan tujuan agar salah 

satu IP Address ethernet router nantinya bisa dijadikan gateway oleh 

komputer client. Sebelum melakukan konfigurasi IP Address pada 

setiap interface yang terpasang di router, sebaiknya ditampilkan 

terlebih dahulu IP Address yang sudah ada pada ethernet router. 

Berikut perintah yang dapat digunakan untuk menampilkan IP 

Address pada router mikrotik TB. Jaya Kejora Pangkalanbaru Bangka 

Tengah. 

[admin@JayaKejora] >ip address print 

Tujuan dari perintah ip address print adalah untuk menampilkan 

semua IP Address yang ada pada ethernet router. Berikut hasil yang 

ditampilkan saat menggunakan perintah ip address print sebelum IP 

Address router mikrotik dikonfigurasi. 

[admin@JayaKejora] >ip address print 

Flags: X – disabled, I – invalid, D – dynamic 

# ADDRESS NETWORK INTERFACE 
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Gambar 5.13. Daftar IP Address Sebelum Konfigurasi 

Dari sini terlihat bahwa IP Address pada router mikrotik TB. 

Jaya Kejora Pangkalanbaru Bangka Tengah masih dalam keadaan 

belum ada IP Address. Sehingga perlu dilakukan konfigurasi IP 

Address pada setiap ethernet agar memiliki IP Address statik yang 

dimasukkan secara manual. Berikut perintah yang dapat digunakan 

untuk menambahkan IP Address pada ethernet router mikrotik TB. 

Jaya Kejora Pangkalanbaru Bangka Tengah. 

[admin@JayaKejora] >ip address add address=192.168.1.2 

netmask=255.255.255.0 interface=Internet 

[admin@JayaKejora] >ip address add address=192.168.10.1 

netmask=255.255.255.0 interface=LAN 

Gambar 5.14. Konfigurasi IP Address Router 

Perintah ip address add address=192.168.1.2 

netmask=255.255.255.0 interface=Internet digunakan untuk 

menambahkan IP Address dan subnet mask pada ethernet yang 

bernama Internet, yang nantinya akan dihubungkan langsung dengan 

kabel dari modem speedy, sedangkan perintah ip address add 

address=192.168.10.1 netmask=255.255.255.0 interface=LAN 

berfungsi untuk menambahkan IP Address dan subnet mask pada 

ethernet yang bernama LAN, yang nantinya akan dihubungkan 

langsung dengan kabel ke switch/hub. Setelah menambahkan IP 

Address dan subnet mask untuk setiap ethernet pada router, maka 

hasil konfigurasi IP Address router dapat ditampilkan kembali dengan 

mengetikkan “ip address print”.  
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Gambar 5.15. Daftar IP Address Hasil Konfigurasi 

Dari daftar IP Address hasil konfigurasi dapat dilihat bahwa 

ethernet yang bernama  Internet sudah memiliki IP Address 

192.168.1.2 dengan subnet mask 255.255.255.0, kemudian ethernet 

yang bernama LAN memiliki IP Address 192.168.10.1 dengan subnet 

mask 255.255.255.0. 

Untuk melakukan pengecekan dan melihat status koneksi IP Address 

setiap ethernet yang sudah dikonfigurasi, maka dapat dilakukan 

dengan menggunakan perintah “ping” pada masing-masing IP Address 

yang telah ditambahkan pada router. 

Gambar 5.16. Pengecekan Status IP Address Ether1 (Internet) 

Dari hasil pengecekan dengan melakukan ping, maka IP 

Address 192.168.1.2 pada ethernet Internet sudah berfungsi dengan 

baik. Ini terlihat dari hasil ping yang menunjukkan tidak adanya 

packet-loss dan timeout. 

Selanjutnya dilakukan pengecekan IP Address 192.168.10.1 

yang ditambahkan pada ethernet LAN, dan hasilnya berfungsi dengan 

baik sama seperti hasil ping IP Address 192.168.1.2. 
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Gambar 5.17. Pengecekan Status IP Address Ether2 (LAN) 

c. Konfigurasi IP Address Gateway 

Konfigurasi IP address gateway berfungsi sebagai pintu gerbang 

untuk mengakses internet atau dengan kata lain sebagai pintu masuk 

dan pintu keluar informasi pada router mikrotik. IP Address yang akan 

dijadikan sebagai IP gateway pada router adalah diambil dari IP 

Address ISP atau modem speedy. IP Address modem speedy dijadikan 

IP gateway router karena modem speedy merupakan router yang 

langsung berhubungan dengan jaringan internet. IP Address yang 

digunakan pada modem speedy TB. Jaya Kejora Pangkalanbaru 

Bangka Tengah yaitu 192.168.1.1 dan subnet mask 255.255.255.0, 

sehingga perintah yang dapat digunakan untuk menambahkan IP 

gateway pada router mikrotik TB. Jaya Kejora Pangkalanbaru Bangka 

Tengah yaitu: 

[admin@JayaKejora] >ip route add gateway=192.168.1.1 

Gambar 5.18. Konfigurasi IP Address Gateway 

Perintah ip route add gateway=192.168.1.1 mempunyai tujuan 

untuk menambahkan IP Address 192.168.1.1 menjadi IP address 

gateway pada router mikrotik. Setelah menambahkan IP address 

gateway, maka hasil konfigurasi bisa ditampilkan untuk memastikan 

status IP address gateway tersebut. Perintah untuk menampilkan 

daftar IP Address yang digunakan pada router mikrotik TB. Jaya 

Kejora Pangkalanbaru Bangka Tengah yaitu: 
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[admin@JayaKejora] >ip route print 

Perintah ip route print akan menampilkan daftar IP address 

yang akan digunakan pada router dan sudah dikonfigurasi 

sebelumnya. 

[admin@JayaKejora] >ip route print 

Flags: X – disabled, A – active, D – dynamic, 

C – connect, S – static, r – rip, b- bgp, o – ospf, m –mme, 

B – blackhole, U – unreachable, P - prohibit 

# DST-ADDRESS PREF-SRC GATEWAY DISTANCE  

0 AS 0.0.0.0/0   192.168.1.1  1 

1 ADC 192.168.1.0/24 192.168.1.2 Internet 0 

2 ADC 192.168.10.0/24 192.168.10.1 LAN  0 

[admin@JayaKejora] > 

Gambar 5.19. Hasil Konfigurasi IP Address Gateway 

Setelah mengetikkan perintah “ip route print” terlihat bahwa IP 

gateway 192.168.1.1 yang ditambahkan sudah terlihat di dalam daftar 

dan sudah berhasil dimasukkan ke dalam router mikrotik. 

Pengecekan status IP address gateway router dapat dilakukan dengan 

mengetikkan perintah ping pada IP address 192.168.1.1. 

Gambar 5.20. Pengecekan Status IP Address Gateway 
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d. Konfigurasi Domain Name Server (DNS) 

Domain Name Server berfungsi untuk memetakan hostname 

atau domain situs-situs di Internet menjadi IP Address dikarenakan 

jaringan komputer (termasuk Internet) akan berkomunikasi dengan IP 

Address, bukan dengan nama-nama domain .com, .net, .org dan 

sebagainya. Tujuan penambahan IP DNS pada router mikrotik TB. 

Jaya Kejora Pangkalanbaru Bangka Tengah agar jaringan yang 

dirancang dapat terkoneksi ke internet, berikut perintah yang dapat 

digunakan untuk menambahkan IP DNS pada router TB. Jaya Kejora 

Pangkalanbaru Bangka Tengah. 

[admin@jayakejora] >ip dns set 

servers=203.130.193.74,202.134.0.155 allow-remote-requests=yes 

Gambar 5.21. Konfigurasi Domain Name Server (DNS) 

Perintah >ip dns set servers=203.130.193.74,202.134.0.155 

allow-remote-requests=yes digunakan untuk menambahkan IP DNS 

yang pertama yang dikenal dengan nama primary-dns dengan nilai 

203.130.193.74 dan IP DNS yang kedua yang dikenal dengan nama 

secondary-dns dengan nilai 202.134.0.155. 

Konfigurasi lebih dari satu DNS Server ini berfungsi ketika 

server pertama (primary-dns) down, maka masih bisa menggunakan 

server kedua (secondary-dns). 

Setelah menambahkan IP DNS, untuk melihat daftar IP DNS 

yang dimasukkan dapat menggunakan perintah “ip dns print”,  
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Gambar 5.22. Daftar IP DNS 

Selanjutnya proses pengecekan status IP DNS secara satu 

persatu dengan mengetikkan perintah “ping” ke IP DNS dengan tujuan 

untuk mengetahui koneksi router mikrotik TB. Jaya Kejora 

Pangkalanbaru Bangka Tengah ke Domain Name Server. 

Gambar 5.23. Pengecekan Status IP DNS 203.130.193.74 

Gambar 5.24. Pengecekan Status IP DNS 202.134.0.155 

Dari hasil pengecekan dengan menggunakan perintah “ping” 

terlihat bahwa koneksi ke Domain Name Server sudah berjalan dengan 

baik. 
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e. Konfigurasi Masquerading 

Konfigurasi Masquerading mempunyai tujuan supaya router 

menjalankan Network Address Translation (NAT) yang berfungsi 

untuk menggantikan IP Address pada setiap paket data yang keluar 

dari komputer user (IP Address Private) menjadi IP Address publik 

yang ada di ether1 (Internet), sehingga semua permintaaan dari dalam 

jaringan lokal ke internet seakan-akan yang melakukan permintaan 

tersebut adalah IP Publik. 

Perintah untuk mengaktifkan Masquerading pada router 

mikrotik TB. Jaya Kejora Pangkalanbaru Bangka Tengah yaitu: 

[admin@jayakejora] >ip firewall nat add chain=srcnat out-

interface=Internet action=masquerade 

Gambar 5.25. Konfigurasi Masquerading 

Perintah ip firewall nat add chain=srcnat out-interface=Internet 

action=masquerade mempunyai tujuan supaya IP Address Private 

yang ada pada komputer client akan digantikan otomatis dengan IP 

Address Publik yang terdapat pada router mikrotik yaitu ether1 

(Internet). 

Untuk menampilkan daftar hasil konfigurasi Masquerading 

yang sudah dilakukan pada router mikrotik dapat menggunakan 

perintah ip firewall nat print. 

Gambar 5.26. Hasil Konfigurasi Masquerading 
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9.3 Pembagian IP Address Client 

Tahap ini adalah tahap pembagian IP Address untuk komputer client. 

Tujuan dari pembagian IP Address ini adalah supaya administrator jaringan 

mudah untuk mendeteksi permasalahan jika sewaktu-waktu terjadi error 

pada jaringan. 

Pembagian IP Address client bisa dilakukan dengan bantuan software 

winbox, dengan mengakses jendela Oueues→Simple Queues→Add. Pada 

menu tab General, berikan nama WAN dengan target address 0.0.0.0/0. 

Target address ini artinya memantau trafik ke IP Address mana saja dari 

interface WAN. 

Gambar 5.27. Simple Queue WAN Tab Menu General 

Kemudian pada menu tab Advanced pilih interface Internet. Jendela 

tab menu advanced berfungsi untuk mengatur interface WAN menuju ke 

ethernet yang bernama internet yang terhubung langsung ke jaringan 

internet. 
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Gambar 5.28. Simple Queue WAN Tab Menu Advanced 

 

Tahap selanjutnya adalah pembuatan interface LAN. Interface LAN 

inilah yang nantinya akan digunakan sebagai interface untuk Client (per-IP 

Address). Pada jendela Queue buka Simple Queue→Add. Pada menu tab 

General, berikan nama LAN dengan target address 0.0.0.0/0. Target 

address ini artinya memantau trafik ke IP Address mana saja dari interface 

LAN. 

Gambar 5.29. Simple Queue LAN Tab Menu General 
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Kemudian pada menu tab Advanced pilih interface LAN. Jendela tab 

menu advanced berfungsi untuk mengatur interface LAN menuju ke ethernet 

yang bernama LAN yang terhubung langsung ke jaringan lokal. 

Gambar 5.30. Simple Queue LAN Tab Menu Advanced 

Berikutnya adalah jendela Simple Queue yang berfungsi untuk 

mendaftarkan IP Address komputer client ke dalam sistem router mikrotik 

dengan tujuan agar setiap komputer client mudah dikontrol dalam jaringan. 

Pada text box name diisi dengan inisial komputer client misalnya PC1 

ataupun inisial lainnya, kemudian pada text box target address diisi dengan 

IP Address komputer client, sedangkan yang lainnya tetap dalam kondisi 

default. 

Gambar 5.31. Input IP Address Komputer Client Tab Menu General 
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Kemudian untuk mengatur penggunaan interface untuk komputer 

client pilih tab menu advanced, pada text box interface diisi dengan LAN. 

Tujuan dari interface ini adalah untuk menghubungkan komputer client 

dengan ethernet LAN pada router. 

Gambar 5.32. Interface Komputer Client Tab Menu Advanced 

Selanjutnya adalah jendela Simple Queue yang berfungsi untuk 

mendaftarkan IP Address radio wireless ke dalam sistem router mikrotik 

dengan tujuan agar wireless mudah dikontrol dalam jaringan. Pada text box 

Name tab menu General diisi dengan inisial wireless misalnya 

TPLink_Wireless ataupun inisial lainnya. Kemudian pada text box Target 

Address diisi dengan IP Address Wireless, sedangkan yang lainnya masih 

tetap dalam kondisi default. 

Gambar 5.33. Input IP Address Wireless Tab Menu General 
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Kemudian untuk mengatur penggunaan interface untuk wireless pilih 

tab menu advanced, pada text box interface diisi dengan LAN. Tujuan dari 

interface ini adalah untuk menghubungkan wireless dengan ethernet LAN 

pada router. 

Gambar 5.34. Interface Wireless Tab Menu Advanced 

Setelah semua IP Address komputer client dan wireless selesai 

ditambahkan ke dalam router mikrotik, maka akan terdaftar pada menu 

Queue List. Pada daftar Queue List terlihat di kolom name menunjukkan 

inisial komputer client sedangkan di kolom Target Address menunjukkan IP 

Address komputer client. 

Gambar 5.35. Daftar Queue List 
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9.4 Pembagian Bandwidth 

Pembagian bandwidth sangat penting dilakukan ketika koneksi 

internet terbatas dari ISP (Internet Service Provider) untuk mencegah 

pemakaian bandwidth berlebihan pada komputer client. Untuk mengatur dan 

membatasi kuota bandwidth setiap user yang terkoneksi ke router mikrotik 

TB. Jaya Kejora Pangkalanbaru Bangka Tengah, pada Daftar Queue List 

pilih inisial komputer client yang akan diatur kuota bandwidth-nya. 

Gambar 5.36. Daftar Queue List (IP Address Komputer Client) 

Kemudian pada jendela Simple Queue pilih Target Upload dan Target 

Download dicentang kemudian text box Max Limit diisi dengan bandwidth 

yang diizinkan untuk user. Disini kita gunakan 256k bits/s untuk Target 

Upload dan Target Download. 

Gambar 5.37. Konfigurasi Bandwidth Tab General 
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Selanjutnya adalah mengatur bandwidth yang melewati interface LAN 

menuju IP Address komputer client pada tab menu advanced. Pada tab 

menu advanced, target upload dan target download diisi dengan Limit At 

256k bits/s. 

Gambar 5.38. Konfigurasi Bandwidth Tab Advanced 

Pada gambar 5.39 ditampilkan jendela statistics pada simple queue. 

Fungsi jendela statistics adalah untuk menampilkan besarnya limit upload 

dan download dari komputer client. 

Gambar 5.39. Jendela Statistics Simple Queue 
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Selanjutnya pada gambar 5.40 ditampilkan jendela traffic pada simple 

queue yang berfungsi untuk menampilkan daftar traffic bandwidth yang 

digunakan pada komputer client. Ini bisa dilihat dari Rx yang menampilkan 

bandwidth upload dan Tx yang menampilkan bandwidth download yang 

berjalan pada komputer client. 

Gambar 5.40. Jendela Traffic Simple Queue 

 

9.5 Konfigurasi IP Address Komputer Client 

Maksud dan tujuan dari konfigurasi IP Address komputer client adalah 

untuk melakukan pengaturan IP Address pada semua komputer client TB. 

Jaya Kejora Pangkalanbaru Bangka Tengah. IP Address yang diatur adalah 

IP yang sudah dikonfigurasi di dalam komputer router mikrotik, yaitu 

dengan network 192.168.10.x dan seterusnya. Setup IP Address ini 

mempunyai tujuan agar komputer client dapat terkoneksi dengan jaringan 

lokal dan terintegrasi dengan paket internet speedy. Untuk melakukan 

konfigurasi IP Address komputer client harus dilakukan melalui menu 

Network Connection pada komputer client. Menu Network Connection ini 

berfungsi untuk menampilkan daftar LAN Card yang terpasang pada 

komputer. 
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Gambar 5.41. Menu Network Connection Komputer Client 

Selanjutnya pada Local Area Connection klik kanan dan pilih 

Properties sehingga akan ditampilkan daftar jenis koneksi yang dapat 

digunakan untuk mengkoneksikan komputer client ke jaringan. Dalam hal 

ini untuk mengkoneksikan komputer client yang menggunakan kabel UTP 

sebagai media transmisi data, maka harus memilih Internet Protocol Version 

4 (TCP/Ipv4) dan pilih properties sehingga akan muncul kotak dialog 

Internet Protocol Version 4 (TCP/Ipv4) Properties yang berfungsi untuk 

menampung IP Address jaringan yang dimasukkan ke dalam komputer 

client. Kotak dialog inilah yang akan digunakan untuk memasukkan IP 

Address Komputer, Subnet Mask, Default Gateway dan Domain Name 

Server (DNS). 

Gambar 5.42. Local Area Connection Properties 



 

113 

Gambar 5.43. Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties 

 

9.6 Konfigurasi Radio Wireless 

Untuk mengkonfigurasikan radio wireless harus login terlebih dahulu 

dengan menggunakan account default yang dimiliki radio wireless. 

Biasanya account default yang dimiliki radio wireless menggunakan 

username dan password “admin”. 

Gambar 5.44. Login Administrator Radio Wireless 

Setelah berhasil Login, maka akan ditampilkan halaman utama pada 

radio wireless. Disini akan digunakan radio wireless dengan merk TP-Link 

yang memiliki type Wireless N. Halaman utama radio wireless 

menampilkan berbagai informasi tentang perangkat radio wireless beserta 

IP Address yang digunakan dan jumlah client yang terkoneksi pada radio 

wireless. 
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Gambar 5.45. Halaman Utama Radio Wireless 

Untuk melakukan konfigurasi dapat dilakukan dengan pindah ke menu 

Interface Setup tab Internet, pada interface Encapsulation pilih ISP→Static 

IP Address. Static IP Address ini berfungsi untuk melakukan konfigurasi IP 

Address secara manual sehingga radio wireless dapat berfungsi sesuai 

dengan konfigurasi yang sedang dikembangkan pada jaringan. Untuk 

melakukan konfigurasi, pada interface Static IP→Static IP Address diisikan 

IP Address yang bersumber dari pembagian IP Address client router 

mikrotik. IP Subnet Mask diisikan dengan Netmask yang digunakan dalam 

jaringan, kemudian IP Address Gateway menggunakan IP Address router 

mikrotik. 

Gambar 5.46. Halaman Hasil Konfigurasi Interface Setup Tab Internet 
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Tahap selanjutnya adalah pengaturan Local IP Address pada Menu 

Interface Setup Tab LAN yang berfungsi sebagai IP Address yang akan 

dibagikan kepada komputer client yang terkoneksi ke jaringan dengan 

menggunakan wireless. Pembagian IP Address dari radio wireless di setting 

secara DHCP Server dengan tujuan komputer client mendapatkan IP 

wireless secara otomatis. Untuk membatasi jumlah client yang bisa 

terkoneksi ke dalam jaringan wireless, maka pada Starting IP Address 

diisikan IP Address 192.168.20.2 dan pada IP Pool Count diisi dengan 

jumlah client yang diizinkan untuk terkoneksi ke dalam jaringan wireless. 

Sementara untuk DNS Server bisa diisikan dengan IP DNS yang telah di-

setting pada router mikrotik. 

Gambar 5.47. Halaman Hasil Konfigurasi Interface Setup Tab LAN 

Selanjutnya pada Halaman Menu Interface Setup Tab Wireless 

berfungsi untuk konfigurasi Wireless Network Name (SSID), Security 

Wireless dan Wireless Mac Address Filter. SSID merupakan nama dari WiFi 

Hotspot yang akan diakses oleh komputer client. Disini akan diisikan 

dengan nama “Jaya Kejora”, sedangkan untuk Authentication Type cukup 

pilih WPA-PSK/WPA2-PSK dan untuk Encryption gunakan TKIP/AES. 

Kemudian untuk Pre-Shared Key disini akan diisikan dengan 

password yang akan digunakan oleh komputer client agar terhubung ke 

jaringan wireless. Sementara untuk Wireless Mac Address Filter berfungsi 

untuk mendaftarkan Mac Address Wireless komputer client ke radio 
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wireless dengan tujuan menentukan komputer client mana saja yang 

diperbolehkan untuk mengakses jaringan wireless. 

Gambar 5.48. Halaman Hasil Konfigurasi Interface Setup Tab Wireless 

Tahap selanjutnya adalah pengaturan untuk mengganti password 

default radio wireless pada menu Maintenance Tab Administration dengan 

tujuan untuk memberikan security pengamanan pada sistem administrator 

radio wireless sehingga tidak semua user bisa masuk ke dalam halaman 

konfigurasi radio wireless. 

Gambar 5.49. Halaman Hasil Konfigurasi Maintenance Tab Administration 
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9.7 Uji Coba Sistem Jaringan 

Tahap ini merupakan tahap uji coba sistem jaringan untuk mengetahui 

hasil perancangan jaringan yang telah dilakukan di TB. Jaya Kejora 

Pangkalanbaru Bangka Tengah. Uji coba dilakukan menjadi tiga tahap, 

yaitu uji koneksi pada komputer router, uji koneksi pada komputer client, 

serta uji coba browsing melalui komputer client. Jika pada uji coba 

ditemukan error pada jaringan, maka segera diperbaiki. Pelaksanaan uji 

coba sistem jaringan dibuatkan suatu tabel yang berisi jenis pengujian, tahap 

pengujian, prosedur pengujian, hasil yang diharapkan, serta hasil pengujian. 

Penggunaan tabel pada pengujian bertujuan untuk mengetahui hasil uji 

coba, kemampuan jaringan dalam memenuhi kebutuhan user sekaligus 

untuk mengetahui kesalahan yang terjadi pada jaringan. 

Tabel 5.1. Pengujian Sistem Jaringan 

No Jenis Pengujian Tahap Pengujian Prosedur Pengujian 
Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Uji 
Ket. 

1. 
Koneksi 

Komputer Router 

Uji Koneksi IP Address Ether1 Router Ping 192.168.1.2 Connect Reply OK 

Uji Koneksi Router Mikrotik ke Modem 

Speedy 
Ping 192.168.1.1 Connect Reply OK 

Uji Koneksi IP Address Ether2 Router Ping 192.168.10.1 Connect Reply OK 

Uji Koneksi Router Mikrotik ke DNS1 Ping 203.130.193.74 Connect Reply OK 

Uji Koneksi Router Mikrotik ke DNS2 Ping 202.134.0.155 Connect Reply OK 

Uji Koneksi Router Mikrotik ke Website 

Google 
Ping google.com Connect Reply OK 

Uji Koneksi Router Mikrotik ke Website 

Yahoo 
Ping yahoo.com Connect Reply OK 

2. 
Koneksi 

Komputer Client 

Uji Koneksi Komputer Client ke Komputer 

Router 
Ping 192.168.10.1 Connect Reply OK 

Uji Koneksi Komputer Client ke Modem 

Speedy 
Ping 192.168.1.1 Connect Reply OK 

Uji Koneksi Komputer Client ke DNS1 Ping 203.130.193.74 Connect Reply OK 

Uji Koneksi Komputer Client ke DNS2 Ping 202.134.0.155 Connect Reply OK 

Uji Koneksi Komputer Client ke Website 

Google 
Ping google.com Connect Reply OK 

Uji Koneksi Komputer Client ke Website 

Yahoo 
Ping yahoo.com Connect Reply OK 

3. 

Uji Coba 

Browsing 

Komputer Client 

Uji Coba Browsing ke Website Google 
Browsing ke 

google.com 
Connect Reply OK 

Uji Coba Browsing ke Website Yahoo 
Browsing ke 

yahoo.com 
Connect Reply OK 
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9.7.1 Uji Coba Koneksi 

a. Uji Coba Koneksi Komputer Router 

Pengujian yang dilakukan pertama kali adalah uji coba koneksi 

IP Address 192.168.1.2 yang dikonfigurasikan pada ether1 di 

komputer router mikrotik. Pengujian ping ke IP Address 192.168.1.2 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui status koneksi yang 

berjalan pada IP Address ether1, karena IP Address 192.168.1.2 

berhubungan langsung dengan gateway yang menuju ke internet. 

Gambar 5.50. Uji Koneksi IP Address Ether1 Router Mikrotik 

Pengujian berikutnya adalah pengujian koneksi dari router 

mikrotik ke IP Address modem speedy yang menjadi IP Address 

gateway bagi router. Pengujian ping ke IP Address gateway 

192.168.1.1 dilakukan langsung dari komputer router mikrotik untuk 

memastikan status koneksi yang berjalan dari modem speedy ke router 

mikrotik berjalan dengan baik. 

Gambar 5.51. Uji Koneksi Router Mikrotik ke Modem Speedy 

Kemudian akan dilakukan uji coba koneksi pada IP Address 

ether2 pada router mikrotik. Proses ping pada IP Address ether2 

dengan IP Address 192.168.1.2 dilakukan dengan tujuan untuk 
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mengetahui status koneksi yang berjalan pada IP Address ether2 

karena ether2 ini terhubung langsung ke jaringan lokal (LAN). 

Gambar 5.52. Uji Koneksi IP Address Ether2 Router Mikrotik 

Berikutnya akan dilakukan pengujian koneksi jaringan dari 

komputer router mikrotik ke IP Domain Name Server (DNS). Tujuan 

pengujian IP DNS adalah untuk mengetahui status koneksi jaringan 

dari router mikrotik ke IP DNS 203.130.193.74 dan 202.134.0.155 

yang menjadi IP DNS pada router mikrotik TB. Jaya Kejora 

Pangkalanbaru Bangka Tengah. 

Gambar 5.53. Uji Koneksi IP DNS1 Router Mikrotik 

Gambar 5.54. Uji Koneksi IP DNS2 Router Mikrotik 

Pengujian berikutnya dilakukan ping ke website google.com 

dengan tujuan untuk mengetahui status koneksi komputer router 

mikrotik dengan website google yang ada di internet. 
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Gambar 5.55. Uji Koneksi Router Mikrotik ke Website Google 

Pengujian terakhir pada koneksi router mikrotik adalah 

pengujian status koneksi komputer router mikrotik ke website 

yahoo.com. Pengujian dengan menggunakan ping ke yahoo.com 

mempunyai tujuan untuk memastikan bahwa status koneksi jaringan 

komputer router mikrotik sudah berjalan dengan baik dan sudah 

terhubung ke internet. 

Gambar 5.56. Uji Koneksi Router Mikrotik ke Website Yahoo 

b. Uji Coba Koneksi Komputer Client 

Pengujian koneksi pada komputer client dilakukan dengan 

bantuan command prompt yang terdapat pada komputer client. 

Pengujian yang pertama adalah pengujian koneksi jaringan dari 

komputer client ke komputer router mikrotik. Pengujian dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui status koneksi komputer client ke 

komputer router mikrotik. Proses pengujian dilakukan dengan ping IP 

Address router 192.168.10.1 yang menjadi gateway bagi komputer 

client. 
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Gambar 5.57. Uji Koneksi Komputer Client ke Komputer Router 

Selanjutnya adalah proses pengujian status koneksi komputer 

client ke IP Address modem speedy dengan tujuan untuk mengetahui 

koneksi komputer client ke modem speedy yang melewati router 

sebagai gateway komputer client dengan melakukan ping ke IP 

Address 192.168.1.1 yang menjadi IP modem speedy. 

Gambar 5.58. Uji Koneksi Komputer Client ke Modem Speedy 

Pengujian yang berikutnya adalah pengujian koneksi komputer 

client ke IP Domain Name Server (DNS) untuk mengetahui status 

koneksi komputer client ke DNS 203.130.193.74 dan 202.134.0.155 

dengan melakukan ping pada IP DNS. 

Gambar 5.59. Uji koneksi Komputer Client ke DNS1 
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Gambar 5.60. Uji Koneksi Komputer Client ke DNS2 

Selanjutnya akan dilakukan pengujian koneksi komputer client 

ke website google dengan tujuan untuk mengetahui status koneksi 

komputer client ke internet dengan melakukan ping ke website 

google.com. 

Gambar 5.61. Uji Koneksi Komputer Client ke Website Google 

Untuk memastikan koneksi komputer client ke internet, maka 

dilakukan pengujjian status koneksi ke website yang lain dengan 

melakukan ping ke website yahoo.com. 

Gambar 5.62. Uji Koneksi Komputer Client ke Website Yahoo 
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9.7.2 Uji Coba Browsing Komputer Client 

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian uji coba browsing pada 

komputer client yang akan ditampilkan melalui browser mozilla firefox 

dengan tujuan untuk membuktikan sistem jaringan yang dirancang pada 

TB. Jaya Kejora Pangkalanbaru Bangka Tengah sudah terkoneksi dengan 

jaringan internet melalui router mikrotik dan berjalan dengan baik. 

Gambar 5.63. Uji Coba Browsing Komputer Client ke Google 

Selanjutnya dilakukan pengujian dengan uji coba browsing ke 

website yahoo untuk lebih meyakinkan bahwa koneksi jaringan komputer 

yang dirancang memang benar-benar berjalan dengan baik tanpa ada 

masalah atau error. 

Gambar 5.64. Uji Coba Browsing Komputer Client ke Yahoo 
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5.8. Kesimpulan 

Setelah keseluruhan proses penelitian dilakukan, maka penulis mencoba 

membuat kesimpulan sebagai berikut: 

a. Bentuk arsitektur komputer yang sudah ada belum menggunakan 

topologi jaringan yang baik, dikarenakan belum semua komputer 

terkoneksi dengan internet. 

b. Pada arsitektur komputer yang baru, semua komputer sudah terkoneksi 

dengan jaringan internet sehingga proses bisnis pada TB. Jaya Kejora 

Pangkalanbaru Bangka Tengah dapat berjalan dengan lebih baik. 

c. Perangkat dan peralatan yang digunakan seperti PC Server/Router, 

Notebook/Client, Switch Hub, Konektor RJ45, Kabel UTP, Tang 

Crimping, Kabel Duct, dan LAN Tester. 

d. Pengaturan atau konfigurasi yang dilakukan antara lain pengaturan IP 

Address, pembagian Bandwidth serta pengaturan pada Radio Wireless. 

e. Hasil akhir dari penelitian ini adalah tersedianya jaringan internet, 

adanya pembagian bandwidth, serta tersedianya jaringan HotSpot di 

TB. Jaya Kejora Pangkalanbaru Bangka Tengah. 

 

5.9. Saran 

Untuk pengembangan jaringan ini, maka penulis mencoba memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

a. Diharapkan agar jaringan ini bisa dikembangkan lebih lanjut dengan 

menambahkan berbagai fitur keamanan sehingga keamanan pada 

jaringan dapat terjaga. 

b. Diperlukan sosialisasi yang baik kepada pelanggan akan hadirnya 

fasilitas free HotSpot sehingga setiap pelanggan dapat mengetahui dan 

menggunakan fasilitas free HotSpot tersebut. 

 

  


